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Abstract. This study aims to describe the application of learning akidah akhlak based on the independent curriculum to
train students critical thinking, and describe the teachers way to train students critical thinking. This research was
conducted at Muhammadiyah 11 Randegan Elementary School, with the research subjects being class teachers,
akidah akhlak teachers, and fifth grade students. Data collection techniques through observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique uses a triangulation technique, which has a flow, namely data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that the application of the independent
curriculum in learning akidah akhlak, the teacher must integrate students critical thinking skills. The
implementation of akidah akhlak learning begins with preliminary activities. Then the core activities in the form of
exploration phases for students, core activities as a process of akidah akhlak teachers to hone, train, and develop
students critical thinking skills, through several sparking questions, and closing activities. The strategy of the akidah
akhlak teacher in training students critical thinking through strategies with discussion methods, problem-based
learning, and through the project of strengthening the profile of pancasila students.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran akidah akhlak berbasis kurikulum
merdeka untuk melatih critical thinking siswa, dan mendeskripsikan cara guru untuk melatih critical thinking siswa.
Penelitian ini di lakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 Randegan, dengan subjek penelitiannya ialah guru
kelas, guru akidah akhlak, dan siswa kelas lima. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik triangulasi, yang memiliki alur yakni reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran akidah akhlak, guru harus mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis siswa. Pelaksanaan
pembelajaran akidah akhlak dimulai dengan kegiatan pendahuluan. Kemudian kegiatan inti yang berupa fase-fase
eksplorasi bagi siswa, kegiatan inti sebagai proses guru akidah akhlak untuk mengasah, melatih, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, melalui beberapa pertanyaan memantik, dan kegiatan penutup.
Strategi guru akidah akhlak dalam melatih critical thinking siswa melalui strategi dengan metode diskusi,
pembelajaran berbasis masalah, dan melalui projek penguatan profil pelajar pancasila.
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|. PENDAHULUAN

Kurikulum di Indonesia telah banyak diubah dan disesuaikan, dimulai pada tahun 1947 dan berlanjut hingga
kurikulum merdeka yang sekarang ini [1]. Merdeka belajar adalah metode pembelajaran yang memungkinkan siswa
memperhatikan bakat alamiah mereka dan belajar dalam suasana yang nyaman, tenang, dan menyenangkan tanpa
tekanan [2]. Kebebasan untuk berpikir kreatif dan mandiri adalah dasar pembelajaran dalam kurikulum merdeka [3].
Sebagai sumber pembelajaran yang diharapkan, guru dapat memotivasi siswa untuk melakukan hal-hal baik [4].

Program P5, secara umum dikenal sebagai proyek penguatan profil pelajar pancasila, adalah salah satu inisiatif
yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mendorong pembelajaran individu [5]. Projek
penguatan profil pelajar pancasila sebagai upaya untuk mengembalikan karakter atau individu pancasila siswa yang
merupakan ideologi bangsa Indonesia [6]. Profil pelajar pancasila ialah karakter dan keterampilan yang dibentuk
dari kehidupan sehari-hari dan ditanamkan pada setiap siswa melewati budaya dalam sebuah satuan lembaga
pendidikan, pembelajaran intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar pancasila (pembelajaran kurikuler), dan
ekstrakurikuler. Profil pelajar pancasila memiliki enam dimensi utama, ialah beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, kreatif, gotong-royong, bernalar kritis, dan kemandirian
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[7]. Tujuan pendidikan berdasarkan profil pelajar pancasila adalah untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan
memiliki keyakinan moral dan karakter yang kuat [8].
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Gambar 1: Dimensi Profil Pelajar Pancasila [9]

Sebagai salah satu dimensi profil siswa pancasila (P5), berpikir kritis adalah komponen penting yang harus
dikembangkan dalam pendidikan saat ini. Jadi, dalam survei PISA 2018 yang diterbitkan pada tahun 2019 tentang
pemikiran Kritis siswa, dari 79 negara yang berpartisipasi negara Indonesia berada di peringkat 10 terbawah [10].
Karena itu, penting untuk memberikan prioritas utama serta menekankan pada pendidikan dan mencari metode
untuk meningkatkan standar pengajaran dan pengembangan keterampilan di Indonesia [11]. Dari hasil survey PISA
ini menjadi salah satu alasan adanya kurikulum merdeka di Indonesia [12]. Hasil survei menunjukkan bahwa banyak
penelitian telah dilakukan tentang cara mengajarkan akidah akhlak di sekolah, termasuk sekolah dasar, untuk
melatih dan meningkatkan kapasitas siswa untuk berpikir kritis. Memperoleh pengetahuan akidah akhlak ini
digunakan karena memiliki keterkaitan penting dalam pendidikan anak [13]. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa
kurikulum bebas materi akidah akhlak dapat digunakan sebagai program profil pelajar pancasila bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan kapasitas berpikir kritis siswa.

Berpikir kritis menjadi lebih penting seiring berjalannya waktu. Akibatnya, kurikulum bebas fokus pada
pemikiran kritis. Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk menilai ide-ide baru, membuat pilihan sementara
untuk solusi masalah, atau memilih sesuatu yang dapat diandalkan dan logis, dan kemudian mengevaluasi dan
menerapkan solusi yang diyakini benar [14], [15]. Kecakapan berpikir kritis juga merupakan proses konstruksi, di
mana orang mengaitkan berbagai informasi, menganalisisnya, dan mengevaluasinya untuk membuat keputusan
terbaik [16]. Seorang siswa diharapkan dapat berargumentasi, menilai, dan mengevaluasi dengan baik dalam hal ini.
Akibatnya, meningkatkan kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk menangani berbagai masalah dan situasi
yang dihadapi setiap hari [17].

Dengan menggunakan pemikiran kritis, siswa yang bernalar secara kritis dapat memproses informasi, baik
kuantitatif maupun kualitatif, dengan cara yang objektif. Mereka juga dapat mengintegrasikan berbagai informasi
yang berbeda, menganalisis, menilai, dan menarik kesimpulan [18]. Komponen-komponen dalam berpikir kritis
ialah memperoleh dan memproses ide dan informasi, menganalisis dan menilai penalaran, dan merefleksikan ide dan
proses berpikir dalam membuat kesimpulan [19], [20]. Mengumpulkan dan menganalisis data dan konsep,
Memeriksa dan menilai logika, Mempertimbangkan dan menilai ide sendiri. Menganalisis logika, merenungkan, dan
menilai ide sendiri.

Dalam pembelajaran akidah akhlak, berpikir kritis dan keingintahuan membantu siswa menyaring dan
memproses informasi secara baik. Hal ini meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka dan memiliki
dampak yang signifikan terhadap kemajuan akademis [21]. Dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa, aspek
kognitif dan non-kognitif harus diperhatikan. Oleh karena itu, kurikulum merdeka sebagai wadah, dapat digunakan
sebagai alat oleh guru untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Penilaian non-kognitif mencakup cara anak
atau siswa berperilaku secara psikologis, sedangkan penilaian kognitif berfokus pada apa yang diketahui siswa [22].

Dalam kurikulum merdeka setiap guru mata pelajaran diberi wewenang untuk menyesuaikan pembelajaran
dengan kurikulum merdeka, termasuk guru mata pelajaran akidah akhlak. Dengan adanya kewenangan ini, setiap
guru diberi kebebasan untuk membuat metode pembelajaran yang sesuai [23]. Berpikir kritis dalam pembelajaran
akidah akhlak ialah sebagai worldview dalam melihat realitas dan berimplikasi dalam kehidupan dari berbagai aspek
[24]. Hal ini menjadikan guru dapat menggunakan metode yang sesuai untuk melatih kemampuan berpikir kritits
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dari setiap siswa. Dalam kurikulummerdekajuga terdapat kebijakan terkait kebebasan mandiri belajar bagi siswa.
Sehingga dalam pembelajaran siswa cenderung akan memunculkan rasa keingintahuan, keaktifan, keberanian, dan
kepercayaan diri siswa. Dengan munculnya sikap tersebut, sehingga dalam pembelajaran siswa banyak
menganalisis, memilih, dan memecahkan permasalahannya. Dimana dalam langkah pembelajaran ini merupakan
proses seseorang dalam berpikir kritis [25].

Kurikulum merdeka memberi guru lebih banyak kebebasan untuk memasukkan kreativitas ke dalam proses
pendidikan. Hal ini juga meningkatkan kesadaran mereka akan minat, bakat, kebutuhan, dan kemampuan siswa [26],
[27]. Kreatifitas guru dalam mengajar akidah akhlak dapat dilihat dalam pengelolaan kelas, metode pembelajaran,
dan media pembelajaran [28]. Selain itu, dalam pengelolaan kelas, beberapa kelompok belajar dibentuk. Metode
pembelajaran berbasis masalah, metode jigsaw kooperatif, dan video pembelajaran audio visual digunakan sebagai
media pembelajaran [29]. Metode pembelajaran yang didasarkan pada pemikiran kritis memungkinkan guru untuk
secara alami menanamkan kemampuan berpikir kritis pada siwa mereka [30].

Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa untuk membantu mereka belajar dan untuk mempersiapkan
masa depan mereka di abad 21 [31], [32]. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk Memahami dan memecahkan
masalah secara efektif dan efisien. Guna memanfaatkan kurikulum belajar bebas, guru harus mempelajari berbagai
pendekatan pengajaran guna membantu siswa meningkatkan kapasitas untuk berpikir kritis mereka. Sebagai
konsekuensinya, penelitian harus dilakukan guna melatih siswa untuk logika dan pemikiran kritis dalam konteks
akidah akhlak, khususnya "berpikir kritis". Hal ini karena, penalaran dan pemikiran teoritis diperlukan dalam
pembelajaran akidah akhlak yang didasarkan pada kurikulum merdeka, dan selanjutnya harus dipraktekkan dalam
kegiatan nyata oleh siswa.

Penelitian sebelumnya yang didasarkan pada kata kunci penelitian ini telah mendorong penelitian ini. Hubungan
antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Peneliti Fokus Penelitian
(Rahmad Salahuddin et al., 2023) Kebijakan penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran
ISMUBA
(Syiraz dan Muhammad, 2023) Penerapan kurikulum merdeka pada pelajaran akidah akhlak dan
(Restu Rahayu et al., 2022) di sekolah penggerak

(Cici Cindy dan Rahmad Salahudin, | Kreativitas guru dalam pembelajaran akidah akhlak
2023)
(Komang Surya et al., 2022) Pengembangan kurikulum paradigma baru melalui berpikir kritis

Tabel 1: Kajian Penelitian Terdahulu

Dari analisis penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian ini masih memiliki hal untuk ditambahkan.
Dan masih ada kesukaran yang membuat penelitian ini berbeda dan lebih baru. Dalam hal ini, penelitian tersebut
belum membahas hubungan antara berpikir kritis dan profil siswa pancasila dalam kurikulum merdeka. Selain itu,
praktik atau penerapan masih diperlukan dalam pembelajaran akidah akhlak. Para peneliti berusaha untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana mengajarkan pemikiran kritis dalam pembelajaran akidah akhlak dengan
menggunakan kurikulum merdeka.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kurikulum merdeka merupakan komponen penting yang perlu
dikembangkan dan dieksplorasi lebih lanjut, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Dinyatakan bahwa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
kompeten dan berkarakter. Sehingga, siswa membutuhkan kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi. Pembelajaran
akidah akhlak membutuhkan pemikiran kritis, jadi guru harus memberikan pelatihan berpikir kritis kepada siswa
mereka.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran akidah akhlak yang didasarkan
pada kurikulum merdeka dapat memberi manfaat bagi siswa memperoleh keterampilan pemikiran kritis yang
dikenal sebagai "pikiran kritis" kritis. Untuk mencapai tujuan ini, peneliti akan melakukan studi tentang penerapan
atau penggunaan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran akidah akhlak serta metode yang digunakan oleh guru
untuk melatih siswa untuk berpikir kritis. Dan diharapkan hasilnya akan positif. Dengan demikian, selama proses
pembelajaran, siswa dapat terus meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka dan mencapai tujuan
pembelajaran.
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Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif fenomenologis. Penelitian
kualitatif mempelajari fenomena secara alami dan menggunakan deskripsi kata-kata, bahasa, dan gambaran untuk
meningkatkan pemahaman kita tentang subjek penelitian [33]. Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 11
Randegan Tanggulangin, siswa kelas V, guru kelas, dan guru akidah akhlak adalah subjek penelitian ini.

Data primer dalam penelitian diperolen dan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan data sekunder
diperoleh melalui dokumentasi. Proses penelitian dimulai dengan observasi awal di SD Muhammadiyah 11
Randegan Tanggulangin untuk mengumpulkan data tentang bagaimana materi akidah akhlak dipelajari di kelas.
Selanjutnya, peneliti mewawancarai guru dan siswa kelas V yang mengajar akidah akhlak. Dokumentasi wawancara
termasuk foto kegiatan yang dilakukan selama pelajaran dan nilai akhir akidah akhlak siswa.

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik ini berasal dari Miles dan
Huberman dan terdiri dari tiga rute: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [34]. Untuk
menghasilkan kesimpulan tentang hasil penelitian, hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi harus disesuaikan
saat verifikasi data dilaksanakan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak

Berdasarkan hasil observasi penelitian Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 Randegan telah mempraktikkan
kurikulum merdeka untuk mata pelajaran akidah akhlak. SD M 11 Randegan Tanggulangin telah berstatus sebagai
sekolah mandiri berubah dalam program kurikulum merdeka. Status ini diperoleh setelah sekolah melalui tahapan
sekolah mandiri belajar. Tahapan ini dilakukan, sebagai tanggapann dari himbauan terkait adanya wacana oleh
Kemendikbudristek terkait penggunaan kurikulum merdeka sebagai kurikulum nasional pada tahun 2024. Dengan
adanya hal tersebut, SD Muhammadiyah 11 Randegan mengambil langkah ini untuk memberikan kesempatan
adaptasi terhadap lembaga dan seluruh tenaga kependidikan SD Muhammadiyah 11 Randegan.

Salah satu hal penting yang harus selalu dipelajari secara lebih detail adalah kurikulum merdeka [35]. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pendidikan akidah akhlak, khususnya adanya aspek kognitif dan non-
kognitif. Dengan demikian, dengan mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran akidah
akhlak, guru dapat menjadi mentor untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan non-
kognitifnya. Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran kognitif lebih mengarah pada pemahaman siswa, sedangkan
pembelajaran non-kognitif lebih mengarah pada bagaimana psikologi anak atau siswa. Kurikulum merdeka
memberikan lebih banyak kebebasan kepada guru untuk menggunakan kreativitas dalam mengajar, yaitu minat,
bakat, kebutuhan, dan kemampuan siswa. Pemikiran, pemahaman, dan pengetahuan siswa juga merupakan
kebebasan dalam kurikulum merdeka. Bentuk berpikir secara kreatif dan mandiri, kebebasan ini berlaku dalam diri
siswa.

Tujuan pembelajaran yang ideal dapat dicapai dengan membuat kurikulum merdeka belajar yang menekankan
kebebasan siswa untuk mengeksplorasi bakat mereka sendiri sambil tetap melibatkan guru dalam diskusi [36]. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum merdeka telah diterapkan di SD Muhammadiyah 11 Randegan, yang
sekarang berstatus sekolah mandiri. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru akidah akhlak diberi wewenang untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan kurikulum belajar merdeka yang sesuai dengan abad modern. Guru akidah
akhlak diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan kurikulum yang saat ini digunakan, yaitu kurikulum belajar
bebas. Terkhusus pada abad ini, guru akidah akhlak harus mampu membantu siswa untuk berpikir kritis secara kritis
tentang hal-hal seperti literasi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi, setiap guru dapat memotivasi setiap anak
untuk terus mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan cara-cara yang inovatif.

Kurikulum merdeka untuk mata pelajaran akidah akhlak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 Randegan
dimulai secara bertahap. Pada awalnya, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk mata pelajaran ini dibuat.
Dengan mengidentifikasi informasi umum (berisi informasi sekolah dan rencana mata pelajaran akidah akhlak),
komponen inti yang berisi capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), dan alur tujuan pembelajaran
(ATP), materi pokok, kegiatan pembelajaran (kegiatan awal, inti, dan penutup), refleksi, dan lampiran. Setiap bab
dalam materi akidah akhlak, berisi tentang bahan ajar, lembar kegiatan peserta didik, dan rubik penilaian.
Selanjutnya, sebelum kelas dimulai, kontrak belajar atau buku pegangan harus dibuat oleh guru dan siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran [37].

Dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dilaksanakan dengan alokasi waktu 35 menit, kegiatan
pembelajaran diawali oleh guru akidah akhlak dengan pendahuluan berupa salam, doa bersama, absensi, dan
mengulas serta bertanya jawab tentang hal-hal yang telah dipelajari dalam pertemuan akidah akhlak sebelumnya
atau bisa disebut dengan kegiatan apersepsi. Setelah tahapan ini, guru menyampaikan tujuan-tujuan materi nilai-nilai
yang dapat dipetik pada materi seperti mengenal kitab-kitab Allah SWT dan keistimewaannya dan materi mengenai
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pembiasaan adab saat bergaul dengan sesama manusia yang kemudian dihubungkan dalam praktek kehidupan
sehari-hari. Sebagai contoh tujuan pembelajaran agar siswa dapat memiliki adab yang baik dan berakhlakul karimah
[38], maka dengan diberikannya materi mengenai contoh aklak perbuatan nabi Muhammad SAW. dalam kehudpan
sehari-hari, dapat menjadi contoh bagi siswa untuk meneladani akhlak Rasulullah SAW. hal ini bertujuan agar murid
dapat memahami tujuan untuk mempelajari materi tersebut.

Kegiatan selanjutnya ialah memperkenalkan kegiatan inti dalam pembelajaran utama dalam bentuk fase
eksplorasi untuk siswa. Fase eksplorasi, merupakan fase ketika guru memberi pertanyaan memantik yang akan
menimbulkan sebuah gagasan yang perlu diselesaikan. Dalam proses ini, guru akidah akhlak meningkatkan, melatih,
dan mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis tentang akidah akhlak. Dalam fase ini, kegiatan yang
dilakukan oleh siswa termasuk memperhatikan, mengidentifikasi, dan kemudian langkah-langkah percakapan akan
mengarah pada temuan, penjelasan lebih lanjut, dan pengorganisasian serta penciptaan solusi masalah. Pelajaran
kemudian berakhir dengan pengumuman tentang topik berikutnya dan doa bersama [39].

Menurut penjelasan sebelumnya mengenai fase pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak, kegiatan
pembelajaran dalam kurikulum merdeka adalah kegiatan yang memungkinkan siswa untuk mempelajari dan
mengkomunikasikan informasi akidah akhlak secara mandiri. Merdeka belajar memiliki arti bahwa antara guru
dengan siswa memiliki kebebasan untuk membuat ide baru dan menggunakan pemikiran kritis mereka untuk
memecahkan masalah.

B. Strategi Guru Untuk Melatih Critical Thinking Siswa

Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 Randegan, strategi yang digunakan guru
akidah akhlak untuk melatih critical thinking pada siswa kelas lima ialah melalui strategi diskusi baik (individu dan
kelompok) dan teknik pembelajaran berbasis masalah. Untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa, guru akidah
akhlak pertama kali menggunakan pendekatan diskusi dalam kelas. Pendekatan ini dapat digunakan dalam diskusi
kelompok, diskusi individu, atau antara siswa dengan guru [40].
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Gambar 2: Kegiatan diskusi dalam pembelajaran akidah akhlak

Dengan menghadapkan siswa pada pemecahan masalah, taktik diskusi dapat membantu siswa untuk melatih
kemampuan berpikir kritis mereka. Tujuan dari taktik ini ialah supaya siswa dapat berpikir kritis setelah menemukan
suatu kesulitan dari masalah. Selama latihan diskusi, siswa akan berbagi ide (pemikiran) dalam kelompok maupun
secara individu untuk memecahkan masalah atau membuat kesimpulan terkait tema atau topik yang telah dipilih
oleh guru. Dengan menggunakan pengalaman serta pengetahuan yang diperoleh dari diskusi tersebut, siswa
dimotivasi untuk mengatasi tantangan atau masalah [41]. Dapat dikatakan, bahwa para siswa tidak bergantung pada
teman sebayanya untuk memberikan pendapat. Selain itu, siswa memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara
lisan dan langsung. Sehingga, kemampuan ini membantu para siswa menjadi lebih terbiasa menyampaikan pendapat
atau ide-ide mereka secara teratur.

Dalam penerapan metode diskusi,memberikan lebih banyak proses komunikasi dua arah atau timbal balik
antara siswa dan guru. Dengan adanya proses ini, maka akan terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa dan
antara siswa dengan siswa. Interaksi aktif ini cenderung memungkinkan siswa untuk berkomunikasi secara verbal
dan langsung [42]. Sehingga, para siswa membangun keterampilan untuk berbicara secara teratur. Proses
komunikasi dua arah ini memungkinkan guru untuk memanfaatkannya untuk menarik minat anak-anak dalam
belajar, dengan membuat prosesnya menyenangkan, menarik, inventif, dan kreatif serta untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa.

Strategi lain yang digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa, yaitupenggunaan strategi
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Pembelajaran berbasis masalah adalah metode pengajaran
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yang mengikuti pola penyajian kasus atau masalah untuk dipecahkan oleh siswa (problem solving) dengan cara
mencari sumber-sumber pengetahuan yang dapat dipercaya dan sesuai [43]. Definisi model pembelajaran berbasis
masalah, seperti yang dikemukakan oleh Duch (1995) dalam Aris Shoimin (2014:130), adalah suatu pendekatan
pengajaran yang menggunakan permgsalahan nyata sebagai suatu latar di mana siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta mendapat pengetahuan mereka [44]. Menurut
definisi tersebut, pembelajaran berbasis masalah adalah suatu keadaan pembelajaran yang mengarah pada suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa dapat dilatih untuk berpikir kritis dengan memberikan mereka masalah dunia nyata yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari [45]. Masalah dalam pembelajaran dapat dipecahkan oleh peserta didik melalui
pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari [46]. Sebagai hasilnya, selama proses pembelajaran, para siswa
diberikan tantangan yang berkaitan dengan materi akidah akhlak, yang berasal dari video mengenai salah satu materi
akidah akhlak. Video yang ditampilkan juga memiliki hubungan dengan realitas yang ada di lingkungan sekitar,
lingkungan pendidikan, dan lainnya. Salah satu video yang digunakan guru akidah akhlak di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 11 Randegan adalah video mengenai perang tsabit [47]. Gambaran tahapan penerapan metode
problem based learning di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 Randegan bisa dilihat dalam tabel di bawah, sebagai
berikut:

Tahapan Penerapan Problem Based Learning Kegiatan Problem Based Learning

Tahapan 1 | Orientasi dan pengenalan permasalahan | Guru memberikan sebuah temapermasalahan kepada
terhadap siswa siswa (contoh tema akidah akhlak dalam perang
tsabit).  Guru  dapat  menjelaskan  sebuah
permasalahan, selain itu guru dapat memberikan dan
menayangkan video untuk diamati oleh siswa.
Dimana dalam proses ini, guru memberikan arahan
kepada siswa langkah apa saja yang harus dilakukan.
Arahan tersebut meliputi tahapan-tahapan
pembelajaran, mengenai cara menganalis dan
menyimpulkan permasalahan.

Tahapan 2 | Mengoordinasi siswa Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
kecil.

Tahapan 3 | Membimbing dan memberi arahandalm | Siswa mencari referensi dan guru membantu dan
mencari referensi terkait tema | mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang
permasalahan tepat sesuai permasalahan dan mendorong siswa
untuk mencari jawaban dan solusi terkait
permasalahan tersebut.

Tahapan 4 | Mengembangkan dan menyajikan hasil | Dalam tahap ini guru membantu siswa untuk
pemikiran siswa merumuskan, merencanakan, dan menyiapkan hasil
karya dari kesimpulan dan solusi permasalahan.
Dalam tahap ini siswa menguji kebenaran hasil
jawaban tersebut. Selanjutnya, siswa menyampaikan
hasil dari kesimpulan dan solusi permasalahan
berdasarkan arahan yang diberikan guru di awal
pembelajaran.

Tahapan 5 | Menganalisis dan mengevaluasi proses dan | Guru membantu siswa melakukan refleksi dan
hasil pemecahan masalah evaluasiterhadap hasil penyelidikan yang diperoleh
dan disimpulkan oleh siswa.

Tabel 2: Tahapan penerapan Problem Based Learning
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Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya penerapan problem based learning di SD
Muhammadiyah 11 Randegan dilaksanakan melalui 5 tahapan [48], yaitu tahapn pemberian masalah hingga sampai
ada tahap pengambilan keismpulan akhir. Dimana konsep dalam problem based learning, menggunakan konsep
tema yang telah ditentukan oleh guru, dan kemudian dikembangkan oleh para sisswa.

Program projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) merupakan salah satu program di SD Muhammadiyah
11 Randegan yang menjadi strategi lain oleh guru untuk melatih berpikir kritis siswa. Program P5 dikelas lima,
mengusung tema gaya hidupkeberlanjutan terkait kebersihan di lingkungan sekolah. Program atau tema ini dimulai
dengan peembuatan gambar dan kolase tentang bumi beserta cara menjaganya dan cara menjaga lingkungan
sekolah. Projek ini dilakukan secara berkelompok dari satu kelas [49]. Langkah selanjutnya, projek gambar dan
kolase tersebut akan dipresentasikan atau didemonstrasikan kepada seluruh kelas, baik dari kelas bawah dan kelas
atas yaitu kelas satu sampai kelas enam. Kegiatan presentasi dan demonstrasi siswa dilaksanakan dengan bimbingan
oleh guru kelas dan guru yang bertugas dalam projek P5. Presentasi ini juga sebagai kegiatan sosialisasi siswa
kepada temannya yang lain. Kegiatan terakhir adalah kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekolah, dan siswa kelas
lima dengan didampingi guru kelas dan guru yang bertugas dalam projek P5 mendemonstrasikan cara pemilahan
sampah dan penataan peralatan sekolah dengan tujuan untuk menjaga kebersihan sekolah.

Dari projekpenguatan profil pelajar pancasila (P5) di atas, maka selama proses berlangsung dari awal hingga
akhir membutuhkan adanya kegiatan berpikir dan bernalar kritis olehsiswa. Hal ini juga menjadi salah satu wadah
dan cara guru mata pelajaran akidah akhlak serta guru kelas mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Dimana selama proses pembuatan projek P5, siswa juga menghubungkan dengan sisi akidah akhlak. Salah satu
acuan yang dipakai ialah “kebersihan adalah sebagian dari iman” [50], jadi materi yang dipresentasikan siswa selain
materi umum juga menggunakan materi dari segi akidah akhlak. Dan siswa memberikan contoh-contoh sifat dan
sikap yang bisa dilakukan dalam menghadapi permasalan dalam kebersihan di lingkungan sekolah.

V. SIMPULAN

Implementasi kurikulum merdeka dalam mata pelajaran akidah akhlak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11
Randegan, dalam pelaksanaannya guru akidah akhlak harus mengintegrasikan literasi, pengetahuan, keterampilan,
dan bakat-baik kognitif maupun non-kognitif-dengan kemampuan berpikir kritis siswa. selama proses melaksanakan
pengajaran akidah akhlak, guru memulai dengan kegiatan pendahuluan, serta mengulas materi pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian kegiatan inti yatu di seluruh fase eksplorasi siswa, kegiatan inti sebagai proses guru akidah
akhlak untuk menumbuhkan, memperkuat, dan mengajarkan kemampuan berpikir kritis siswa, melalui beberapa
pertanyaan memantik, serta kegiatan penutup pembelajaran.

Strategi yang dipakai guru yaitu pendekatan diskusi bersama dengan taktik lain untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Taktik ini dilakukan antara siswa berbicara dengan siswa lain
dan juga dengan guru, percakapan ini dapat berupa percakapan empat mata atau proyek kelompok. Taktik
pembelajaran berbasis masalah “problem based learning”, taktik ini melalui siswa diberikan masalah untuk
dipecahkan sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Dalam penerapan pembelajaran berbasis
masalah terdapat lima tahapan, tahap pertama ialah Orientasi dan pengenalan permasalahan terhadap siswa. Tahap
kedua, pengkoordinasian siswa oleh guru. Tahap ketiga, membimbing dan memberi arahan dalm mencari referensi
terkait tema permasalahan. Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil pemikiran siswa. tahapan
kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah. Penerapan projek penguatan profil
pelajar pancasila juga menjadi cara untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. pelatihan ini diwujudkan
melalui pembuatan kolase dengan tema kebersihan lingkungan yang harus disesuaikan dengan keadaan lingkungan
sekolah. program profil pelajar pancasila selain untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa, juga menumbuhkan
rasa kepercayaan diri siswa dan membentuk akhlak baik siswa.
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